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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. LATAR BELAKANG 
Sindrom Terowongan Karpal (STK) adalah bentuk peripheral entrapment 
syndromeyang memiliki prevalensi terbanyak, ditandai dengan mati rasa, kesemutan, nyeri 
tangan, dan disfungsi otot (Palmer, et al., 2007). Insiden gangguan ini adalah 1-3 kasus per 
1000 orang per tahun di Amerika Serikat dan dapat terjadi pada semua usia(Keith M.W., et 
al., 2009). Insiden STK didapatkan lebih sering pada wanita (Bland J.D., 2007). Prevalensi 
STK di RSUD Dr. Moewardi Surakarta pada tahun 2013 adalah sebanyak 499 kasus dan pada 
tahun 2014 sebanyak 420 kasus (Data Rekam Medik RSUD Dr. Moewardi, 2015). 
Beberapa metode intervensi baik terapi konservatif dan bedah telah diajukan untuk 
pengobatan STK (Prime M.S., et al., 2010). Menurut rekomendasi dari American Association 
of Orthopedic Surgeons (AAOS), perawatan konservatif termasuk bebat, injeksi steroid lokal, 
dan steroid oral yang efektif pada pasien dengangejala ringan sampai sedang. Jika 
pengobatan konservatif gagal, disarankan untuk pembedahan (Keith M.W., et al., 2009). 
Diantara beberapa manajemen nyeri secara konservatif, sepertinya suplementasi 
vitamin B6 oraladalah yang paling kontroversial, karena masih banyak hasil percobaan yang 
bervariasi.Telah diajukan beberapa teori yang menjelaskan peranan vitamin B6 oral pada 
STK. Vitamin B6 dianggap memiliki sifat anti-inflamasi dengan menghambat sitokin 
proinflamasi dan meningkatkan ambang batas nyeri. 
Beberapa studi pada pasien STK dengan suplementasi vitamin B6 oral memberikan 
hasil yang bervariasi. Review dari Aufiero dkk, mengenai 14 penelitian suplementasi vitamin 
B6, dan mencatat bahwa terdapat 8 penelitian yang mendukung suplementasi vitamin B6 
dan sisa 6 penelitian lainnya menunjukkan hasil yang belum jelas dan tidak mendukung. Dari 
penelitian-penelitian tersebut, tidak ada yang mencapai tingkat evidence level 1. Walaupun 
bukti mengenai efektivitas terapi konservatif dengan vitamin B6, terapi tersebut masih 
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direkomendasikan sebagai pengobatan tambahan yang dapat menghindarkan pasien dari 
terapi operatif. 
 
B.  RUMUSAN MASALAH 
Apakah ada pengaruh pemberian terapi tambahan vitamin B6 
terhadapperbaikan klinis pada pasien sindrom terowongan karpal derajat 
ringan sampai sedang di poliklinik saraf RSUD Dr. Moewardi Surakarta? 
 
C.  TUJUAN PENELITIAN 
Untuk mengetahui pengaruh pemberian terapi tambahan vitamin B6 terhadap 
perbaikan klinis nyeri pada pasien sindrom terowongan karpal derajat ringan 
sampai sedang, sehingga dengan demikian dapat memberikan rekomendasi 
terapi yang lebih efektif. 
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D.  MANFAAT PENELITIAN 
1. Manfaat bidang akademik 
Memberikan masukan bidang Neurologi mengenai pengaruh pemberian terapi 
tambahan vitamin B6 terhadap pasien sindrom terowongan karpal derajat ringan 
sampai sedang . 
2. Manfaat bidang pelayanan 
Praktisi kesehatan dapat mengetahui efektivtiaspemberian terapi tambahan 
vitamin B6 terhadap pasien sindrom terowongan karpal derajat ringan sampai 
sedang, sehinggan keluaran klinis pasien dapat semakin ditingkatkan. 
3.    Manfaat dibidang Kedokteran Keluarga 
Mengetahui faktor-faktor yang dapat menyebabkan mempengaruhi 
efektivitas  terapi tambahan vitamin B6 terhadap pasien sindrom 
terowongan karpal derajat ringan sampai sedang 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
